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Abstrak  

Wilayah pesisir adalah wilayah interaksi antara laut dan daratan yang merupakan 15 % daratan 

bumi. Wilayah ini sangat potensial sebagai modal dasar pembangunan Indonesia sebagai tempat 

perdagangan dan transportasi, perikanan, budidaya perairan, pertambangan serta pariwisata.. 

Wilayah pesisir Indonesia sangat potensial pula untuk dikembangkan bagi tercapainya 

kesejahteraan umum apabila pengelolaannya dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan, dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang berdampak terhadap lingkungan pesisir. Dalam wilayah pesisir 

ada banyak faktor yang berdampak diantaranya: pertumbuhan penduduk dunia yang besar, 

kegiatan-kegiatan manusia, pencemaran, sedimentasi, ketersediaan air bersih dan pemanfaatan 

sumber daya laut yang berlebihan.  
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PENDAHULUAN  

(Adma et al., 2020), (Fitri et al., 2020), (Alfian & Phelia, 2021) Indonesia sebagai negara 

kepulauan mempunyai lebih dari 3.700 pulau dan wilayah pantai sepanjang 80.000 km. 

Wilayah pantai ini merupakan daerah yang intensif yang digunakan untuk kegiatan 

manusia. 

(Safuan, 2014), (Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2021) Wilayah pesisir adalah wilayah 

interaksi antara laut dan daratan yang merupakan 15 % daratan bumi. Wilayah ini sangat 

potensial sebagai modal dasar pembangunan Indonesia sebagai tempat perdagangan dan 

transportasi, perikanan, budidaya perairan, pertambangan serta pariwisata.. Wilayah pesisir 

Indonesia sangat potensial pula untuk dikembangkan bagi tercapainya kesejahteraan umum 

apabila pengelolaannya dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan, dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang berdampak terhadap lingkungan pesisir. Dalam wilayah pesisir ada banyak 

faktor yang berdampak diantaranya: pertumbuhan penduduk dunia yang besar, kegiatan-kegiatan 

manusia, pencemaran, sedimentasi, ketersediaan air bersih dan pemanfaatan sumber daya laut 

yang berlebihan.  

(Pratiwi & Fitri, 2021), (Pratiwi et al., 2020), (Hasanah & Hanifah, 2020) Di Indonesia terdapat 

banyak pantai-pantai yang mempunyai daya tarik untuk dijadikan tempat wisata.Terutama didaerah 

Lampung banyak terdapat pantai yang indah,yang seharusnya bisa dimanfaatkan sebagai objek 

wisata daerah Lampung,tetapi tampaknya pemerintah lampung belum memandang  pantai sebagai 

objek wisata yang dapat menarik wisatawan lokal dan asing, yang berprospek besar mendatangkan 

keuntungan bagi propinsi Lampung dan penduduk sekitar pantai. Hal ini terbukti dari banyaknya 

pantai-pantai di Lampung yang kurang terawat yang bisa kita lihat dengan banyaknya sampah-
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sampah yang kita temui di pantai tersebut,dan belum maximalnya perawatan dan pemanfaatan 

pantai-pantai yang ada di kawasan propinsi Lampung. 

(Pratiwi, 2020), (Setiawan et al., 2017), (Rosmalasari et al., 2020) Sebagai contoh pantai 

aqoaya yang terdapat didaerah Panjang Lampung Selatan, pantai ini adalah pantai yang 

dijadikan tempat untuk rekreasi bagi masyarakat disekitarnya dan masyarakat lampung 

pada umumnya. Namun Pengelolaan yang tidak terencana menjadikan kawasan disekitar 

pantai ini menjadi kotor dan tidak terawat. Oleh karena itu,pantai yang seharusnya menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal bahkan asing menjadi tidak berkembang dan 

sepi pengunjung. 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

(Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021), (F. Lestari et al., 2018) Pantai adalah jalur 

yang merupakan batas antara darat dan laut, diukur pada saat pasang tertinggi dan surut 

terendah, dipengaruhi oleh fisik laut dan sosial ekonomi bahari, sedangkan ke arah darat 

dibatasi oleh proses alami dan kegiatan manusia di lingkungan darat (Triatmodjo, 1999, hal. 

1). 

(F. Lestari et al., 2021), (F. Lestari, 2020), (Prasetio et al., 2020) Daerah daratan adalah 

daerah yang terletak di atas dan dibawah permukaan darat dimulai dari batas garis pasang 

tertinggi. Daerah lautan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah permukaan laut 

dimulai dari sisi laut pada garis surut terendah, termasuk dasar laut dan bagian bumi di 

bawahnya. Sempadan pantai adalah kawasan tertentu sepanjang pantai yang mempunyai 

manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi pantai. Kriteria sempadan 

pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya sesuai dengan bentuk dan kondisi 

fisik pantai, minimal 100 m dari titik pasang tertinggi ke arah daratan (Triatmodjo, 1999). 

(LESTARI, 2018), (Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari & Aldino, 2020) Secara umum, 

Sutikno (1993) menjelaskan bahwa pantai merupakan suatu daerah yang meluas dari titik 

terendah air laut pada saat surut hingga ke arah daratan sampai mencapai batas efektif dari 

gelombang. Sedangkan garis pantai adalah garis pertemuan antara air laut dengan daratan 

yang kedudukannya berubah-ubah sesuai dengan kedudukan pada saat pasang-surut, 

pengaruh gelombang dan arus laut.  

METODE  

(F. Lestari, 2015), (F. P. A. Lestari et al., 2018), (Purba et al., 2019) Satelit Landsat 8 

memiliki sensor Onboard Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor 

(TIRS) dengan jumlah kanal sebanyak 11 buah, Diantara kanal-kanal tersebut, 9 kanal 

(band 1-9) berada pada OLI dan 2 lainnya (band 10 dan 11) pada TIRS, Landsat 8 

memiliki karakteristik yang mirip dengan Landsat 7, baik resolusinya (spasial, temporal, 

spektral), metode koreksi, ketinggian terbang maupun karakteristik sensor yang dibawa. 

Hanya saja ada beberapa tambahan yang menjadi titik penyempurnaan dari Landsat 7 

seperti jumlah band, rentang spektrum gelombang elektromagnetik terendah yang dapat 

ditangkap sensor serta nilai bit (rentang nilai Digital number) dari tiap piksel citra,(Roy et 

al,, 2014). Dalam penentuan garis pantai menggunakan Landsat-8 saluran/band 

multispektral yang telah terkoreksi radiometrik maupun geometrik, menggunakan 3 
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metode yakni pengaplikasian rumus BILKO, AGSO dan Thresholding, Waktu perekaman 

citra landsat 8 adalah pada 27 Agustus 20017 dan 12 September 2017.  

(Ruyani & Matthews, 2017), (Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020) Metode BILKO yaitu 

sebuah program khusus yang dikembangkan oleh UNESCO untuk menentukan batas darat-

laut, berdasarkan band inframerah. Metode pendekatan penajaman citra tersebut berguna 

dalam membuat batas yang jelas darat-laut sehingga memudahkan dalam digitasi. 

Penentuan batas antaa daratan dan lautan dilakukan dengan memanfaatkan nilai kecerahan 

(BV/Brighness Value) dari daratan dan lautan, Untuk itu diperlukan nilai BV daratan 

terandah dan nilai BV tertinggi. 

(Ahmad & Indra, 2016), (Rahmanto & Hotijah, 2020), (Verdian & Wantoro, 2019) 

Pengukuran garis pantai dilakukan secara langsung dengan menyusuri garis pantai dengan 

metode terestris disesuaikan kondisi daerah survei dengan menggunakan GNSS (tracking) 

dan tongkat penduga. Setiap posisi harus terikat dan terkoreksi secara langsung 

(RTK/DGPS), dengan interval fix maksimal 50 m dan diperapat pada kondisi garis pantai 

berkelok. Selama pengukuran data garis pantai, didokumentasikan juga informasi bentuk 

pantai, vegetasi, jenis material pantai, dan sebagainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengamatan yang telah kami lakukan pada daerah pantai Aqoaya Lampung Selatan 

tentang kondisi dari pantai tersebut didapat beberapa data yaitu  

Terdapat banyak sampah di daerah pantai tersebut,karena dalam satu minggu hanya satu 

kali diadakannya pembersihan yaitu pada hari jum’at 

Pantai yang ada di sekitar Aqoaya adalah tempat untuk berekreasi (pusat pariwisata) dan di 

sekitar pantai banyak lahan-lahan kosong yang tak terpakai. 

Tidak terdapat bangunan pantai  

Di daerah aqoaya ini pasangnya terjadi hanya satu kali,yaitu pada sore hari kira-kira pada 

pukul 14.00-17.00 

Di daerah ini tidak pernah terjadi banjir  

Tinggi ombak yang terjadi setinggi kurang lebih setengah meter. 

Pantai ini tidak digunakan para nelayan untuk mencari ikan tetapi hanya digunakan oleh 

pengunjung untuk memancing. 

Melihat kondisi pantai dan kultur penduduknya pantai ini sangat berprospek untuk 

dijadikan tempat rekreasi yang dapat menarik para wisatawan baik local maupun asing. 

Tetapi hal ini kurang didukung dengan  sarana dan prasarana yang baik. Disamping itu 

penataan perumahan penduduk dan perbaikan jalan pun perlu diperhatikan agar tidak 

terjadi pemukiman yang kumuh. 

SIMPULAN  

Pantai Aqoaya merupakan salah satu pantai yang terdapat di daerah Panjang, Kabupaten 

Lampung Selatan. Pantai ini masih tergolong pantai  alami bila dilihat dari keadaan di 

sekitarnya meliputi vegetasi, batuan, pasir, serta fasilitas penunjang. 

Walaupun belum mendapat perhatian khusus dari pemerintah setempat, namun daerah 

pantai ini telah mendapat perhatian dari berbagai perusahaan swasta. Selain itu inisiatif 

masyarakat sekitar yang menjadikan daerah ini sebagai tempat wisata cukup menarik hati 

pengunjung yang datang. 
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